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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas produk dan persepsi harga terhadap 

keputusan pembelian konsumen pada kuliner Sate Ayam Sarif di Rawa Belong, Jakarta Barat. 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan metode survei dengan kuesioner 

skala Likert kepada 30 responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Hasil analisis 

regresi menunjukkan bahwa kualitas produk dan persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian dengan nilai Adjusted R² sebesar 0,722. Ini berarti kedua variabel 

independen menjelaskan 72,2% variansi dalam keputusan pembelian. Secara parsial, kualitas 

produk dan persepsi harga memiliki pengaruh yang signifikan (p < 0,05) terhadap keputusan 

pembelian. Hasil ini menegaskan bahwa kualitas rasa, kebersihan, serta harga yang dianggap 

wajar oleh konsumen merupakan determinan utama dalam menarik minat beli. Temuan ini 

merekomendasikan strategi peningkatan mutu produk dan penyesuaian harga sebagai langkah 

konkret untuk meningkatkan loyalitas dan volume penjualan. 

Keyword : Kualitas Produk, Persepsi Harga,  Keputusan Pembelian, Perilaku Konsumen 

 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of product quality and price perception on consumer 

purchasing decisions for Sate Ayam Sarif, a popular culinary product in Rawa Belong, West 

Jakarta. A quantitative approach was employed using a structured questionnaire based on a Likert 

scale, distributed to 30 respondents selected through purposive sampling. Regression analysis 

results indicate that both product quality and price perception significantly affect purchasing 

decisions, with an Adjusted R² value of 0.722. This suggests that the two independent variables 

explain 72.2% of the variance in purchasing decisions. Partially, both variables have a statistically 

significant influence (p < 0.05) on consumer decisions. The findings confirm that taste, hygiene, 

and fair pricing are critical factors in influencing consumer preferences. This study recommends 

improving product quality and implementing competitive pricing strategies as effective efforts to 

enhance customer loyalty and boost sales volume. 

Keywords: Product Quality, Price Perception, Purchasing Decision, Consumer Behavior, Culinary 

Business. 
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1. PENDAHULUAN  

Dalam dunia bisnis yang kompetitif, berbagai faktor memdampaki pilihan konsumen 

dalam membeli suatu produk. Kualitas produk dan pandangan biaya merupakan dua elemen 

penting yang seringkali menjadi bahan pertimbangan utama dalam pilihan pembelian. Secara 

global, mutu produk merujuk pada kemampuan produk untuk memenuhi atau melebihi 

ekspektasi konsumen, baik dari segi kegunaan, ketahanan, maupun kepuasan keseluruhan. 

Sementara itu, pandangan biaya adalah bagaimana konsumen menilai biaya suatu produk, 

apakah dianggap sebanding dengan nilai yang diperoleh atau tidak. Kombinasi dari kedua 

faktor ini memainkan peran krusial dalam menentukan apakah konsumen akan memilih untuk 

membeli atau meninggalkan produk tersebut (Fracarolli Nunes et al., 2024). 

Lebih spesifik lagi, dalam konteks industri makanan, pilihan pembelian konsumen juga 

didampaki oleh faktor-faktor seperti rasa, aroma, dan tingkat kesegaran (Wahyuni et al., 

2024). Salah satu produk makanan yang menarik untuk diteliti adalah sate ayam, yang 

memiliki banyak penggemar di berbagai kalangan masyarakat. Produk ini menawarkan cita 

rasa yang khas, namun pilihan konsumen untuk membeli tidak hanya berdasarkan rasa, 

melainkan juga didampaki oleh pandangan mereka terhadap biaya yang ditawarkan dan mutu 

bahan baku yang digunakan. 

Sate Ayam Sarif, sebagai salah satu produk yang akan diteliti ini, menawarkan peluang 

untuk memahami lebih dalam bagaimana mutu produk dan pandangan biaya memdampaki 

pilihan pembelian konsumen. Berdasarkan penelitian sebelumnya, faktor mutu dan biaya 

seringkali menjadi penentu utama dalam pilihan pembelian makanan cepat saji seperti sate 

ayam (Kusumastuti, 2024). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

bagaimana kedua faktor ini memdampaki pilihan konsumen dalam membeli Sate Ayam Sarif 

(Yang & Yu, 2024). 

Dalam konteks perilaku konsumen, pilihan pembelian sangat didampaki oleh berbagai 

faktor, diantaranya mutu produk dan pandangan biaya (Windianingsih et al., n.d.). Kedua 

faktor ini sering kali menjadi penentu utama dalam menentukan apakah konsumen akan 

membeli suatu produk, khususnya dalam industri makanan. Kualitas produk mencerminkan 

sejauh mana suatu produk dapat memenuhi harapan konsumen, baik dari segi rasa, aroma, 

tekstur, kebersihan, hingga daya tahan (Chowdhury et al., 2023). Sementara itu, pandangan 

biaya berkaitan dengan bagaimana konsumen menilai biaya suatu produk, apakah dianggap 

wajar sesuai dengan nilai yang diberikan atau tidak (Cuong, 2024). 
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Secara teoritis, mutu produk memiliki kaitan erat dengan kepuasan konsumen. Produk 

yang memiliki mutu tinggi cenderung menciptakan kepuasan lebih besar, yang pada akhirnya 

memengaruhi pilihan pembelian ulang (Chen et al., 2023). Konsumen menginginkan produk 

yang tidak hanya memberikan manfaat fungsional, tetapi juga memberikan pengalaman yang 

memuaskan dalam hal rasa, penyajian, dan standar kebersihan (Hassen MEHREZ et al., 

2023). Dalam hal makanan seperti Sate Ayam Sarif, mutu dapat dilihat dari segi rasa, aroma, 

tekstur, kesegaran bahan serta penyajian yang bersih dan menarik. 

Persepsi biaya juga memainkan peran penting dalam proses pengambilan pilihan 

konsumen. Konsumen cenderung membandingkan biaya suatu produk dengan produk lain 

yang sejenis, serta menilai apakah biaya tersebut sepadan dengan mutu yang ditawarkan. Jika 

konsumen merasa bahwa biaya produk terlalu mahal untuk mutu yang diterima, mereka 

cenderung mencari alternatif yang lebih murah atau sesuai dengan anggaran mereka (Dahal et 

al., 2024) Namun, jika biaya dianggap wajar atau bahkan lebih rendah daripada ekspektasi 

mereka, hal ini akan mendorong pilihan pembelian yang lebih positif (Andriani & Tseng, 

2023). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mutu produk dan pandangan biaya saling 

berhubungan dalam memengaruhi pilihan pembelian konsumen (Rakhmawati et al., 2021). 

Ketika konsumen menemukan produk dengan mutu baik namun dengan biaya yang dianggap 

terlalu tinggi, pilihan pembelian mungkin tertunda atau bahkan dibatalkan (Kurniawati et al., 

2024). Sebaliknya, jika konsumen menilai biaya produk sebagai "biaya terbaik" untuk mutu 

yang ditawarkan, maka peluang produk tersebut untuk dibeli meningkat (Drumond et al., 

2021). Dalam konteks Sate Ayam Sarif, menjaga keseimbangan antara mutu dan biaya yang 

kompetitif sangat penting untuk menarik dan mempertahankan pelanggan. 

Penelitian yang mendukung hal ini juga telah dilakukan oleh beberapa peneliti, 

termasuk studi yang mengkaji pilihan pembelian daging sapi di berbagai negara. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa pandangan konsumen terhadap biaya dan atribut produk, seperti 

mutu dan merek, memengaruhi frekuensi pembelian (Wahyuni et al., 2024). Konsumen yang 

menganggap biaya sebagai faktor penting cenderung mengurangi frekuensi pembelian, 

sementara mereka yang memprioritaskan merek lebih sering melakukan pembelian (Dahal et 

al., 2024). Ini memperkuat pandangan bahwa keseimbangan antara mutu dan biaya adalah 

kunci untuk mendorong pembelian, terutama pada produk makanan cepat saji seperti Sate 

Ayam Sarif. 
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Secara keseluruhan, teori perilaku konsumen dalam pilihan pembelian dapat dijelaskan 

melalui pendekatan yang mempertimbangkan dua faktor utama: mutu produk dan pandangan 

biaya. Kedua faktor ini tidak hanya menentukan pilihan konsumen saat membeli, tetapi juga 

berdampak pada loyalitas mereka terhadap produk tersebut. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang akan digunakan dalam studi ini bersifat kuantitatif dengan 

pendekatan survei untuk mengumpulkan data. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

memungkinkan pengukuran yang sistematis dan objektif terhadap fenomena yang diteliti 

melalui data numerik (Agustin Windianingsih et al., 2023). Populasi dalam penelitian ini 

adalah konsumen di Rawabelong yang pernah membeli atau mengonsumsi produk sate ayam 

Sarif. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih 

responden yang memenuhi kriteria tertentu, misalnya konsumen yang secara sadar 

mempertimbangkan mutu dan presepsi biaya dalam pilihan pembeliannya. Data dalam 

penelitian ini akan dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang terdiri dari 

pertanyaan-pertanyaan terkait mutu produk, preserpsi biaya, dan pilihan pembelian. 

Kuesioner akan menggunakan skala Likert 5 poin, di mana responden diminta untuk 

menyatakan tingkat persetujuan mereka terhadap pernyataan yang diajukan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

1) Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 3.1  

Uji Koefisien Determinasi  

X1 (Kualitas Produk) & X2 ( Presepsi Harga) 
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Berdasarkan hasil output di atas diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,722 yang 

berarti bahwa 72,2% dari perubahan yang terjadi pada variabel Y (Keputusan Pembelian) 

memiliki hubungan yang cukup kuat oleh kualitas produk dan presepsi harga. Artinya, 

kualitas produk dan presepsi harga memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap 

keputusan pembelian, sedangkan sisanya (27,8%) dipengaruhi oleh faktor lainnya.  

 

2) Uji Koefisien Regresi  

Tabel 3.2  

Uji Koefisien Regresi 

 

Berdasarkan hasil output di atas, persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Keputusan Pembelian (Y) = 5,513 + 0,431 x Kualitas Produk + 0,403 x Persepsi 

Harga+e 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam kualitas 

produk meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,431 dan untuk setiap peningkatan satu 

unit persepsi harga meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,403.  

3) Uji t (Parsial) 

Tabel 3.3  

Hasil Uji t Parsial 
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a = 5% = <0,05 

t tabel = a/2 ; n-k-1 

t tabel = 0,05/3;30-1-3-1 

t tabel = 0,016;26 

t tabel = 2,048 

Variabel X1 memiliki nilai sig 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung 3,209 > t tabel 2,048, 

dan untuk Variabel X2 memiliki nilai sig 0,001 < 0,005 dan nilai t hitung 4,035 > t tabel 

2,048. Sehingga dari angka di atas dapat disimpulkan bahwa kedua variabel berpengaruh 

secara signifikan terhadap keputusan pembelian.  

 

4) Uji F (Simultan) 

Tabel 3.4 

Hasil Uji F Simultan 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 131,392 2 65,696 38,582 ,000
b
 

Residual 45,975 27 1,703   

Total 177,367 29    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Persepsi Harga, Kualitas Produk 

 

F Tabel = F (k-1;n-k) 

F = (3-1;30-3) 

F = (2;27) 

F = 3,35 

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa jika Fhitung > Ftabel , 38,582 > 

3,35 maka X1 dan X2 berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel Y.  

 

3.2 Pembahasan 

Hasil penelitian ini menguatkan pandangan teoritis bahwa kualitas produk dan persepsi 

harga merupakan faktor utama dalam memengaruhi perilaku pembelian konsumen, terutama 

pada sektor kuliner. Dari hasil uji determinasi, diketahui bahwa kedua variabel independen 
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memberikan kontribusi sebesar 72,2% terhadap variasi keputusan pembelian. Ini 

menunjukkan tingkat pengaruh yang sangat kuat dan relevan. 

Kualitas produk yang dinilai melalui atribut rasa, tekstur, aroma, dan kebersihan 

memainkan peran sentral dalam membentuk persepsi positif konsumen. Hal ini sejalan 

dengan temuan Chen et al. (2023) yang menyatakan bahwa kualitas sensori suatu makanan 

berperan penting dalam menciptakan kepuasan dan mendorong pembelian ulang. Di sisi lain, 

persepsi harga yang merujuk pada sejauh mana harga dianggap adil dan sebanding dengan 

manfaat produk, juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen. Hal 

ini didukung oleh studi Cuong (2024) dan Andriani & Tseng (2023) yang menekankan bahwa 

penilaian konsumen terhadap kelayakan harga menentukan keputusan akhir pembelian. 

Uji t menunjukkan bahwa baik kualitas produk (X1) maupun persepsi harga (X2) 

memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian (Y), dengan nilai 

signifikansi masing-masing di bawah 0,05 dan nilai t hitung yang melebihi t tabel. Hal ini 

mengindikasikan bahwa konsumen secara sadar mempertimbangkan kedua aspek tersebut 

sebelum memutuskan untuk membeli. Temuan ini diperkuat oleh hasil uji F yang 

menunjukkan pengaruh simultan yang signifikan, dengan Fhitung sebesar 38,582 > Ftabel 

3,35. 

Secara implikatif, strategi pemasaran yang berfokus pada peningkatan kualitas seperti 

penggunaan bahan segar, penyajian higienis, serta konsistensi rasa harus diimbangi dengan 

strategi penetapan harga yang kompetitif dan transparan. Diskon promosi, penawaran 

bundling, serta pemanfaatan media sosial untuk menampilkan ulasan positif dapat digunakan 

untuk memperkuat persepsi harga konsumen dan meningkatkan loyalitas. Dengan demikian, 

pelaku usaha kuliner seperti Sate Ayam Sarif dapat mengoptimalkan daya saingnya di tengah 

pasar yang kompetitif dan berbasis selera. 

 

5. KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas produk dan persepsi harga memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen terhadap Sate Ayam Sarif. 

Kualitas produk yang mencakup rasa, aroma, tekstur, dan kebersihan terbukti mampu 

memenuhi ekspektasi konsumen, sehingga mendorong mereka untuk melakukan pembelian. 

Persepsi harga yang dianggap wajar dan sesuai dengan kualitas yang diterima juga 

memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan minat konsumen. Secara bersama-sama, 

kualitas produk dan persepsi harga mampu menjelaskan 72,2% dari variasi keputusan 
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pembelian konsumen, menunjukkan bahwa kedua faktor ini sangat berperan dalam 

menentukan keputusan pembelian.  

Untuk meningkatkan penjualan dan kepuasan pelanggan, disarankan agar pelaku usaha 

terus meningkatkan kualitas produk melalui konsistensi rasa, penggunaan bahan baku segar, 

serta penyajian yang higienis dan menarik. Strategi harga juga perlu diperhatikan dengan 

memberikan informasi harga yang transparan, menawarkan diskon, dan memastikan harga 

tetap kompetitif di pasar. Selain itu, strategi pemasaran perlu diperkuat, misalnya melalui 

promosi berbasis ulasan pelanggan, penggunaan media sosial, dan pemilihan lokasi penjualan 

yang strategis untuk meningkatkan aksesibilitas konsumen. Penelitian lanjutan juga 

direkomendasikan untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain, seperti preferensi rasa 

regional atau dampak promosi, guna mendapatkan hasil analisis yang lebih komprehensif dan 

memperluas cakupan penelitian. 
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